BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pembahasan dan penelitian pada bab-bab

sebelumnya, maka ditemukan kesimpulan dari prinsip ekowisata pada punthuk setumbu
Kabupaten Magelang, 5 prinsip ekowisata menghasilkan nilai rata-rata 3,14 yang
kemudian akan diurutkan berdasarkan nilai rata-rata tiap komponen dari yang paling tinggi
hingga yang paling rendah dan dijelaskan lebih terperinci sebagai berikut:
1. Prinsip Pelestarian Lingkungan
Berdasarkan data yang sudah diperoleh, tanggapan responden yakni
masyarakat Dusun Kurahan, Desa wisata Karangrejo terhadap sub variabel pada prinsip
pelestarian lingkungan mendapat nilai rata-rata 3.13. Hasil ini menyatakan bahwa
masyarakat sudah mengetahui pentingnya pengelolaan limbah/sampah yang baik guna
menjaga ekosistem. Dapat dilihat ketika memasuki kawasan Dusun Kurahan dan
diseluruh wilayah desa wisata Karangrejo sangat bersih dan asri, ditambah udaranya
bersih dan sejuk karena dikelilingi oleh berbagai tumbuhan hijau dan pepohonan.
2. Prinsip Ekonomi
Berdasarkan data yang sudah diperoleh, tanggapan responden yakni
masyarakat Dusun Kurahan, Desa wisata Karangrejo terhadap sub variabel prinsip
ekonomi mendapat nilai sebesar 3,13. Hasil ini menyatakan bahwa masyarakat
merasakan adanya pariwisata di lingkungan mereka menjadikan adanya peningkatan
pendapatan ekonomi.

3. Prinsip Partisipasi Masyarakat



Berdasarkan data yang sudah diperoleh, tanggapan responden yakni masyarakat
Dusun Kurahan, Desa wisata Karangrejo terhadap sub variabel pada prinsip partisipasi
masyarakat mendapat nilai 3,19. Hal ini berarti masyarakat sudah memberi arahan agar
kegiatan ekowisata yang dilakunan melibatkan masyarakat setempat dan pariwisata
sudah dikelola dengan cukup baik. Karena masyarakat dusun kurahan masih konsisten
dengan kebudayaan mereka terbukti masih diselengarakan event kebudayaan berupa
jatilan dan kirap budaya di bulan dan tanggal tertentu.
4. Prinsip Pariwisata
Berdasarkan data yang sudah diperoleh, tanggapan responden yakni masyarakat
Dusun Kurahan, Desa wisata Karangrejo terhadap sub varibel Prinsip Pariwisata
mendapat nilai paling Tinggi yaitu 3,43. Hal ini berarti masyarakat telah memahami hal-
hal yang menjadi masukan dari wisatawan guna memajukan pariwisata dan
meningkatkan kunjungan wisatawan di masa mendatang. Karena masyarakat desa sudah
mengenal pariwisata sejak Candi Borobudur ditemukan dan menjadi sebagian dari
sumber pendapatan ekonomi masyarakat desa sekitar maka kesadaran akan pariwisata

pada Dusun Kurahan sangat tinggi.



5. Prinsip Pendidikan
Berdasarkan data yang sudah diperoleh, tanggapan responden yakni masyarakat
Dusun Kurahan, Desa wisata Karangrejo terhadap sub varibel pada prinsip pendidikan
mendapatkan nilai paling Rendah yaitu sebesar 2,47. Hal ini menunjukkan kurangnya
Masyarakat desa memberikan informasi menarik tentang manfaat tumbuhan, hewan, dan
bentang alam yang ada di lokasi wisata. Karena dapat dilihat dari observasi dan
penelitian dilapangan tidak terdapat informasi menarik mengenai manfaat tumbuhan,

hewan dan bentang alam yang ada di lokasi wisata.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun hal-hal yang harus ditingkat sesuai dengan

komponen prinsip ekowisata seperti pelestarian lingkungan, partisipasi masyarakat, dan
sebagainya, maka muncul beberapa saran sebagai masukan bagi pengelola atau bagi
seluruh masyarakat Dusun Kurahan, Desa Wisata Karangrejo, Kabupaten Magelang,
Provinsi Jawa Tengah dalam pengembangan desa sebagai desa wisata berbasis
masyarakat dan Ekowisata :

1. Bagi pengelola ada baiknya meningkatkan publikasi mengenai informasi kelebihan,
manfaat kekayaan ekologis pada kawasan punthuk setumbu kepada wisatawan
dalam bentuk yang menarik seperti papan informasi di setiap pohon, atau papan
informasi di tempat yang strategis tanpa merusak estetika dan konservasi.

2. Meningkatkan kapasitas masyarakat dan keterampilan masyarakat dengan
memperbanyak pelatihan-pelatihan pengembangan keahlian masyarakat, contohnya
adalah program peningkatan kemampuan dan profesionalisme aparat pemerintah

desa.



3. Sebaiknya meningkatkan perawatan dan kelestarian terhadap alam karena beberapa
kegiatan pariwisata bersangkutan dengan alam, seperti menanam pohon, menanam

bibit tanaman, dan lain-lain.
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Hormat saya Samudro Wicaksono, mahasiswa Jurusan D4 Manajemen Bisnis
Perjalanan di Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA (Ambarukmo Palace Tourism Academy)
Yogyakarta, ingin melakukan penelitian “ANALISIS EKOWISATA PADA PUNTHUK
SETUMBU, KABUPATEN MAGELANG, JAWA TENGAH”. Untuk itu saya memohon
kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i berkenan mengisi Kuisioner penelitian ini.

A. Deskripsi Responden

Nama Responden

Tanggal Pengisian P

Jenis Kelamin X Laki — Laki / Perempuan

Pendidikan Terakhir

1 SMP

1 SMA/Sederajat

1 Diploma (D3)

(1 Strata 1 (Sarjana)

(1 Strata 2 (Master)

(1 Strata 3 (Doktor)



Pertanyaan

Penilaian

STS

TS

S

SS

Prinsip Pelestarian Lingkungan

(1)

(2)

(3)

(4)

Masyarakat sudah memiliki kesadaran kebersihan
dan kesehatan warga desa

. Adanya pengetahuan tentang penanggulangan

limbah dan sampah

. Adanya kegiatan bakti sosial lingkungan yang

dilakukan masyarakat

Masyarakat mengetahui dengan jelas mengenai
dampak limbah/sampah terhadap lingkungan desa

Prinsip Ekonomi

STS

TS

SS

Kegiatan pariwisata di desa wisata Karangrejo
merupakan sumber pendapatan utama bagi
masyarakat desa

Keglatan pariwisata memberikan peluang bisnis bagl
msayarakat desa

Dengan adanya pariwisata maka membuka Tapangan
kerja bagi warga desa

Kegiatan pariwisata di desa wisata Krangrejo ]
meningkatkan pendapatan bagi sektor pariwisata di
Kabupaten Magelang

Prinsip Partisipasi Masyarakat

STS

TS

SS

Masyarakat Desa Wisata Karangrejo sangat
meléstarikan budayanya

Masyarakat Desa Wisata Karangrejo menghargali
budayanya masing-masing

Masyarakat Desa Wisata KarangrejJo menghargali
budaya luar yang masuk melalui wisatawan

. Masayarakat desa Wisata Karangrejo fidak
terpengaruh dengan budaya luar

Prinsip Pariwisata

STS

TS

SS

Keterbukaan dalam berbagi pengetahuan dan
pengalaman masyarakat lokal déngan wisatawan

. Masyarakat memberikan pengalaman kepada
wisatawan agar dapat memahami dan merasakan
kehidupan sederhana selayaknya masyarakat desa

Kegiatan wisata sebagal pemacu untuk mendorong
masyarakat meningkatkan kualitas pelayanan

Masyarakat dapat mendorong pengembangan
ka_wz%san wisata dengan mengetahui permintaan
wisata

Prinsip Edukasi

STS

TS

SS

Masyarakat desa sudah memberikan informasi
menarik tentang manfaat tumbuhan, hewan, dan
bentang alam yang ada di lokasi wisata




2. Masyarakat desa sudah memberikan edukasi tentang
ekosistem desa wisata setempat dalam bentuk
brosur, leaflet atau papan informasi

B. Pernyataan mengenai penerapan ekowisata punthuk setumbu

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanggapan yang sesuai atas pernyataan-
pernyataan berikut dengan memilih skor yang tersedia dengan tanda centang (V) pada
salah satu alternatif jawaban.

Skor jawaban adalah sebagai berikut :

Keterangan (STS) (TS) (S) (SS)
Sangat Tidak Tidak Setuju Sangat
Setuju Setuju Setuju

Skor 1 2 3 4




LAMPIRAN HASIL OLAH DATA
KARAKTERISTIK RESPONDEN

jenis kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

laki-laki 54 67.5 67.5 67.5
Valid  perempuan 26 32.5 32.5 100.0

Total 80 100.0 100.0

pendidikan responden
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

SD 5 6.3 6.3 6.3

SMP 14 17.5 17.5 23.8

SMA 37 46.3 46.3 70.0
Valid

D3 11 13.8 13.8 83.8

S1 13 16.3 16.3 100.0

Total 80 100.0 100.0




VARIABEL PRINSIP PELESTARIAN

Kebersihan dan kesehatan lingkungan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
tidak setuju 8 10.0 10.0 10.0
setuju 41 51.3 51.3 61.3
Valid
sangat setuju 31 38.8 38.8 100.0
Total 80 100.0 100.0
Perlindungan berupa konservasi terhadap lingkungan
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
tidak setuju 28 35.0 35.0 35.0
setuju 25 31.3 313 66.3
Valid
sangat setuju 27 33.8 33.8 100.0
Total 80 100.0 100.0
Pelestaraian sifat dan fisik lingkungan
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
tidak setuju 4 5.0 5.0 5.0
setuju 37 46.3 46.3 51.3
Valid
sangat setuju 39 48.8 48.8 100.0
Total 80 100.0 100.0
Mempermudah kehidupan ekosistem
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
sangat tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3
tidak setuju 33 41.3 41.3 42.5
Valid
setuju 27 33.8 33.8 76.3
sangat setuju 19 23.8 23.8 100.0




Total

80

100.0

100.0

VARIABEL PRINSIP EKONOMI

Menjadi sumber pedapatan pada ekonomi lokal berbasis ekotourism

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
sangat tidak setuju 14 17.5 17.5 175
tidak setuju 52 65.0 65.0 82.5
Valid  setuju 12 15.0 15.0 97.5
sangat setuju 2 2.5 2.5 100.0
Total 80 100.0 100.0

Membuka peluang bisnis bagi masyarakat lokal berbasis ekotourism

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3
setuju 40 50.0 50.0 51.3
Valid
sangat setuju 39 48.8 48.8 100.0
Total 80 100.0 100.0

Membuka lapangan pekerjaan bagai masyarakat local berbasis ekowisata

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
sangat tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3
setuju 25 31.3 31.3 32.5
Valid
sangat setuju 54 67.5 67.5 100.0
Total 80 100.0 100.0




Meningkatkan pendapatan industri pariwisata berbasis ekowisata

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
tidak setuju 4 5.0 5.0 5.0
setuju 43 53.8 53.8 58.8
Valid
sangat setuju 33 41.3 41.3 100.0
Total 80 100.0 100.0

VARABEL PRINSIP PARTISIPASI MASY ARAKAT

Masyarakat lokal berbasis ekowisata berpegang pada budaya masing-masing

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
sangat tidak setuju 2 2.5 2.5 2.5
tidak setuju 3 3.8 3.8 6.3
Valid  setuju 52 65.0 65.0 71.3
sangat setuju 23 28.8 28.8 100.0
Total 80 100.0 100.0

Masyarakat Desa Karangrejo menghormati budaya yang berdeda-beda

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

tidak setuju 2 25 25 2.5

setuju 23 28.8 28.8 31.3
Valid

sangat setuju 55 68.8 68.8 100.0

Total 80 100.0 100.0

Masyarakat Desa Karangrejo menerima masuknya budaya dari luar
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

sangat tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3
Valid  tidak setuju 15 18.8 18.8 20.0

setuju 46 57.5 57.5 77.5




sangat setuju

Total

18
80

22.5 22.5

100.0 100.0

100.0

Masyarakat local berbasis ekowisata tidak terpengaruh budaya luar
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

sangat tidak setuju 2 2.5 2.5 2.5
tidak setuju 31 38.8 38.8 41.3

Valid  setuju 21 26.3 26.3 67.5
sangat setuju 26 325 325 100.0
Total 80 100.0 100.0

VARIABEL PRINSIP PARIWISATA

Pengalaman yang akan memperkaya antara masyarakat local berbasis ekowisata

dengan wisatawan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
setuju 38 47.5 47.5 47.5
Valid  sangat setuju 42 52.5 52.5 100.0
Total 80 100.0 100.0

Relasi antara masyarakat lokal berbasis ekotourism dan wisatawan menghasilkan

manfaat produktif

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
setuju 37 46.3 46.3 46.3
Valid  sangat setuju 43 53.8 53.8 100.0
Total 80 100.0 100.0

mendukung kegiatan pariwisata

Masyarakat berbasis ekowisata terdorong untuk meningkatkan fasilitias guna

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid

sangat tidak setuju

3.8

3.8

3.8




tidak setuju
setuju
sangat setuju

Total

1
32
44

80

1.3
40.0
55.0

100.0

1.3
40.0
55.0

100.0

5.0
45.0
100.0

Masyarakat berbasis ekowi

mendorong pengembangan kawasan pariwisata

sata dapat mengetahui permintaan wisatawan sehingga

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
sangat tidak setuju 1 1.3 1.3 1.3
tidak setuju 6 7.5 7.5 8.8
Valid  setuju 49 61.3 61.3 70.0
sangat setuju 24 30.0 30.0 100.0
Total 80 100.0 100.0

VARIABEL PRINSIP PENDIDIKAN

memberi arahan agar mampu memberi pendidikan pada masyarakat setempat, para

wisatawan, dan masyarakat secara luas

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
sangat tidak setuju 2 25 25 2.5
tidak setuju 15 18.8 18.8 21.3
Valid  setuju 56 70.0 70.0 91.3
sangat setuju 7 8.8 8.8 100.0
Total 80 100.0 100.0

memberikan informasi menarik tentang nama manfaat tumbuh, hewan, dan bentang

alam yang ada di lokasi wisata

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
sangat tidak setuju 18 22.5 22.5 22.5
Valid
tidak setuju 41 51.3 51.3 73.8




setuju 17 21.3 21.3 95.0
sangat setuju 4 5.0 5.0 100.0
Total 80 100.0 100.0




Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Kebersihan dan kesehatan 80 2 4 3.29 .640
lingkungan
Perlindungan berupa 80 2 4 2.99 .834
konservasi terhadap
lingkungan
Pelestaraian sifat dan fisik 80 2 4 3.44 .592
lingkungan
Mempermudah kehidupan 80 1 4 2.80 .818
ekosistem
Menjadi sumber pedapatan 80 1 4 2.03 .656
pada ekonomi lokal
Membuka peluang bisnis 80 2 4 3.48 527
bagi masyarakat lokal
Membuka lapangan 80 1 4 3.65 .553
pekerjaan bagai masyarakat
lokal
Meningkatkan pendapatan 80 2 4 3.36 .579
industri pariwisata berbasis
ekowisata
Masyarakat lokal berpegang 80 1 4 3.20 .624
pada budaya masing-
masing
Masyarakat Desa 80 2 4 3.66 .526
Karangrejo menghormati
budaya yang berdeda-beda
Masyarakat Desa 80 1 4 3.01 .684
Karangrejo menerima
masuknya budaya dari luar
Masyarakat lokal tidak 80 1 4 2.89 .900
terpengaruh budaya luar
Pengalaman yang akan 80 3 4 3.53 .503

memperkaya antara
masyarakat lokal dengan

wisatawan




Relasi antara masyarakat
lokal dan wisatawan
menghasilkan manfaat
produktif

Masyarakat terdorong untuk
meningkatkan fasilitias guna
mendukung kegiatan
pariwisata

Masyarakat dapat
mengetahui permintaan
wisatawan sehingga
mendorong pengembangan
kawasan pariwisata
memberi arahan agar
mampu memberi pendidikan
pada masyarakat setempat,
para wisatawan, dan
masyarakat secara luas
memberikan informasi
menarik tentang nama
manfaat tumbuh, hewan,
dan bentang alam yang ada
di lokasi wisata

Valid N (listwise)

80

80

80

80

80

80

3.54

3.46

3.20

2.85

2.09

.502

711

.624

597

.799




LAMPIRAN GAMBAR

Gambar 5.1 Penulis Sedang Mendampingi
Warga untuk mengisi Kuesioner

Gambar 5.2 Tampak Depan Lokasi Masuk Punthuk
Setumbu

WISATA ALAM

PUNTHUK SETUMBU

\

IR t NIRWANA ¢ RISE

Gambar 5.3 Akses wisatawan berjalan kaki menuju puncak
punthuk setumbu




Gambar 5.5 Tampak Borobudur dari puncak Punthuk Setumbu

Gambar 5.6 Tiket masuk untuk wisatawan domestik



Gambar 5.7 Shafa Homestay, salah
satu homestay warga di dekat
punthuk setumbu

JADWAL GELAR SEDEKAH BUMI
WISATA PUNTHUK SETUMBU

PUKUL 08:00-07:30 PENTAS KESENIAN

PUKUL 09:30.10:30 PEMBUCAAN DAN SAMBUTAN
PUKUL 10:30-SELESA KIRAB EUDAYA

PUKUL 13.00-SELESA! | PENTAS KESENIAN

PUKUL 20:00-SELESA! : PENTAS KESENIAN

Senin

17 , Desember 2018

CONTACT PERSON
ANIS © 0856-2778-569

Ji Borobudur - Ngadinaro No XM3. Kurahon. Karangre)o.
Sorobudur, Magelang. Jowa Tengah 56553

Gambar 5.8 Salah satu event kebudayaan masyarakat dusun kurahan
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YAVASAN PENDIEHKAN KARYA SEJAHTERA
SEKOLAH TINGGI PARIWISATA AMPTA
YOGYAKARTA
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